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ABSTRAK 

Pencapaian akademik pada remaja merupakan salah satu indikator penting 

keberhasilan pendidikan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan 

eksternal. Motivasi belajar sebagai faktor internal serta keterlibatan ayah sebagai 

faktor eksternal diduga memiliki peran signifikan dalam mendukung keberhasilan 

akademik siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

motivasi belajar dan keterlibatan ayah dengan pencapaian akademik pada remaja. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik analisis regresi 

berganda dengan bantuan software Jamovi 2.6.44. Populasi dalam penelitian 

merupakan remaja dengan usia 17-18 tahun dengan subyek 315 responden dengan 

teknik sampling cluster random sampling. Pengumpulan data menggunakan skala 

likert tiga variabel yaitu skala pencapaian akademik dengan 30 aitem reabilitas (ω) 

0.884, skala motivasi belajar dengan 35 aitem reabilitas (ω) 0.917, dan skala 

keterlibatan ayah 33 aitem reabilitas (ω) 0.926. Hasil penelitian menunjukan nilai 

koefisien (R2) sebesar 0,898 menunjukkan bahwa sebesar 89,8% pengaruh yang 

diberikan motivasi belajar dan keterlibatan ayah kepada pencapaian akademik, 

sedangkan sisanya sebesar 10,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Motivasi belajar 

memberikan sumbangan 62,4% terhadap pencapaian akademik, dan keterlibatan 

ayah memberikan sumbangan 27,4%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar dan keterlibatan ayah berperan penting dalam meningkatkan 

pencapaian akademik pada remaja. Penelitian ini memberikan respon akademik baru 

bahwa pernyataan indonesia sebagai fatherless country dapat ditinjau kembali karena 

dalam penelitian ini sumbangsih yang diberikan oleh ayah secara finansial serta 

keharmonisan yang dibangun dalam keluarga ternyata sudah cukup membuat remaja 

stabil mencapai prestasinya. Peneliti selanjutnya dapat melihat perbedaan budaya 

yang menjadi keunikan dalam mewarnai berbagai jenis gaya pola asuh, sehingga jika 

diteliti pada masyarakat modern tentunya akan mengubah sudut pandang. 

Kata kunci: Motivasi Belajar, Keterlibatan Ayah, Pencapaian Akademik, Remaja 
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ABSTRACT 

Academic achievement in adolescents is an important indicator of 

educational success influenced by various internal and external factors. Learning 

motivation as an internal factor and father involvement as an external factor are 

considered to have a significant role in supporting student academic success. This 

study aims to determine the relationship between learning motivation and father 

involvement with academic achievement in adolescents. The approach used is 

quantitative with multiple regression analysis techniques with the help of Jamovi 

2.6.44 software. The population in this study were adolescents aged 17-18 years with 

315 respondents with a cluster random sampling technique. Data collection used a 

Likert scale of three variables, namely the academic achievement scale with 30 items 

with a reliability (ω) of 0.884, the learning motivation scale with 35 items with a 

reliability (ω) of 0.917, and the father involvement scale with 33 items with a 

reliability (ω) of 0.926. The results showed a coefficient (R2) of 0.898, which 

indicates that learning motivation and father involvement contribute 89.8% to 

academic achievement, while the remaining 10.2% is influenced by other factors. 

Learning motivation contributed 62.4% to academic achievement, and father 

involvement contributed 27.4%. Thus, it can be concluded that learning motivation 

and father involvement play a significant role in improving academic achievement 

in adolescents. This study provides a new academic response, suggesting that 

Indonesia's status as a fatherless country needs to be reconsidered. The study found 

that fathers' financial contributions and family harmony are sufficient to maintain 

adolescent achievement. Future researchers can examine the unique cultural 

differences that shape various parenting styles, which, if studied in modern society, 

would undoubtedly change perspectives. 

Keywords: Learning Motivation, Father Involvement, Academic Achievement, 

Adolescents
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MOTTO 

 

 حَسْبنَُا اللهُ وَنِعْمَ الْوَكِيْلُ نِعْمَ الْمَوْلَى وَنِعْمَ النَّصِيْرُ 
“Sufficient for us is Allah, and he is the best Disposer of affairs” 

HR. Bukhari Muslim No. 4563 

 

“Tak perlu kau berhenti kurasiIni hanya sementara, Bukan ujung dari rencana” 

33 x – Perunggu
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Penurunan pencapaian akademik remaja bukan sekadar persoalan 

kemampuan kognitif, melainkan cerminan dari ketidakmampuan remaja 

mempertahankan semangat belajar serta kurangnya dukungan dari 

lingkungan. Pernyataan tersebut terkonfirmasi dengan data penelitian Daud 

et.,al (2024) bahwa kondisi penurunan pencapaian akademik atau 

underarchiver pada remaja sedang menjadi perhatian dalam dunia 

pendidikan. Fenomena tersebut diakibatkan oleh beban tugas menumpuk, 

motivasi belajar yang rendah serta tuntutan dari rumah untuk terus 

berprestasi. 

Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah (Mendikdasmen) 

menjelaskan akibat banyaknya tuntutan dan beban tugas yang menumpuk 

memberikan efek learning loss pada remaja. Learning loss adalah kondisi 

penurunan pencapaian akademik dan motivasi dalam belajar pada siswa 

(Ashley et al., 2024). Learning loss terjadi ketika remaja tidak mencapai 

kompetensi diri atau mundur dari capaian belajar sebelumnya, akibat dari 

hambatan dalam proses pendidikan (Jakubowski et al., 2023).  

Hambatan dalam proses pendidikan akan memicu stres akademik, 

kecemasan, rasa malu, bahkan perasaan tidak berharga pada remaja (Jung, 

2022). Dalam jangka panjang, kondisi ini berisiko berkembang menjadi 

masalah psikologis. Hal tersebut dikarenakan, remaja spontan membuat 

perilaku menghindar seperti bolos, menunda tugas, menyontek, atau menarik 

diri dari aktivitas sekolah sebagai bentuk perlindungan diri dari kegagalan 

(Jasman et al., 2024). 

Permasalahan tersebut akan membatasi akses remaja terhadap 

pendidikan lanjutan dan peluang karier, sehingga memengaruhi kualitas
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hidup serta perkembangan potensi diri. Permasalahan pencapaian akademik 

yang rendah seharusnya tidak terjadi apabila remaja memiliki motivasi 

belajar. Penelitian Lutfiwati (2020) memiliki temuan bahwa remaja yang 

memiliki pencapaian akademik tinggi dipengaruhi oleh motivasi belajar yang 

tinggi. Pernyataan tersebut di dukung signifikansi positif antara pencapaian 

akademik dengan motivasi belajar (Sunarso et.,al, 2025). 

Sebelumnya di dapatkan temuan oleh penelitian  Wild et al., (2024) 

yang menyebutkan jika remaja sekolah menengah cenderung memiliki 

motivasi belajar yang rendah yang menyebabkan penurunan pada prestasi. 

Data tersebut terkonfirmasi oleh artikel yang diterbitkan Gatra (2025) jika 

nilai TKA (Tes Kemampuan Akademik) remaja Indonesia rata-ratanya 

rendah, sebabnya tidak disebutkan secara eksplisit tetapi faktor besarnya dari 

motivasi belajar yang rendah dan kesinambungan fondasi belajar dari sekolah 

dasar yang lemah juga menjadi penyebab. 

 McClelland (2014) menyebutkan motivasi belajar merupakan salah 

satu faktor yang diturunkan oleh prestasi akademik. Pada buku Need of 

Achievement dijelaskan motivasi psikologis mempengaruhi seseorang akan 

kebutuhan pencapaian prestasi di dalam dirinya. Jika seseorang memiliki 

motivasi yang rendah dan tekanan yang berlebihan dapat menyebabkan 

penurunan pada pencapaian akademiknya (Li & Hu, 2023).  

Banyaknya faktor yang mewarnai tinggi rendahnya pencapaian 

akademik membuat teori utama achievement mengalami perkembangan. 

Suryabrata (2011) dalam buku psikologi pendidikan menjelaskan Academic 

achievement atau pencapaian akademik merupakan hasil konkret yang di 

dapatkan dari proses belajar-mengajar dan telah di ukur melalui nilai. 

Pengembangan teori Suryabrata melengkapi grand theory dari McClelland 

bahwa selain motivasi sebagai faktor internal terdapat faktor eksternal yang 
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mempengaruhi pencapaian akademik seseorang yaitu lingkungan sekolah, 

dukungan fasilitas dalam belajar, dukungan keluarga dan metode pengajaran 

dari guru. 

Teori suryabrata peneliti gunakan sebagai teori acuan guna 

mengkonfirmasi fenomena yang diangkat dalam penelitian. Berdasarkakan 

penjelasan Suryabrata (2011) pencapaian akademik memiliki faktor-faktor 

yang mempengaruhi baik secara internal maupun eksternal. Adapun faktor 

internal meliputi faktor fisiologis dalam belajar dan faktor psikologis dalam 

belajar, sedangkan faktor eksternal meliputi faktor non-sosial dalam belajar 

dan faktor sosial dalam belajar. Tujuan pengambilan variabel bebas dari 

faktor internal maupun eksternal agar peneliti dapat mempertimbangkan 

mana faktor yang paling tinggi dalam mempengaruhi prestasi remaja. 

Faktor internal yang mempengaruhi pencapaian akademik peneliti 

fokus pada motivasi belajar. Menurut Brophy (2004) motivasi belajar 

merupakan respon kognitif untuk mendorong peserta didik agar mendapatkan 

aktivitas akademis yang bermanfaat serta bermakna agar mendapat 

keuntungan dari aktivitas tersebut. Apabila seseorang memiliki motivasi 

yang rendah, maka seluruh kegiatan yang dilakukan tidak memiliki 

pencapaian (Cherniss & Goleman, 2020). 

Penting bagi remaja menjaga stabilitas motivasi dalam belajar untuk 

menghindari hasil pencapaian akademik yang rendah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Ati & Saudi (2025) bahwa ketika dituntut secara berlebihan remaja 

akan mengalami penurunan motivasi belajar yang berakibat pada hasil 

capaian belajar. Oleh karena itu, motivasi menjadi salah satu komponen 

dalam menjaga proses pencapaian akademik pada remaja.  

Pernyataan di atas sejalan dengan temuan penelitian oleh Jang et al., 

(2025) bahwa pencapaian akademik remaja di korea menurun akibat remaja 
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mengalami degradasi motivasi. Degradasi motivasi seharusnya tidak terjadi 

jika remaja mampu melihat keterkaitan antara usaha belajar dan pencapaian 

masa depan mereka. Apabila motivasi belajar pada remaja tinggi maka 

pencapaian akademiknya juga akan tinggi (Bozzato, 2024).  

Kemudian pada faktor eksternal yang mempengaruhi pencapaian 

akademik, peneliti mengambil faktor sosial dalam belajar dan fokus di 

keterlibatan yang diberikan oleh ayah (Suryabrata, 2011). Pengambilan 

faktor eksternal berkaitan dengan stereotip budaya di masyarakat indonesia 

yang membatasi peran ayah dalam pendidikan, dikarenakan kesibukan 

pekerjaan, pola asuh tradisional yang cenderung mengutamakan peran ibu 

dan rendahnya kesadaran akan pentingnya peran ayah (Aulia & Aulia, 2024). 

Dampak dari pembatasan sosial dan budaya mengenai peran keterlibatan 

ayah berpotensi menurunkan pencapaian akademik, meningkatkan resiko 

kenakalan remaja, membuat karekter maskulin pada anak kabur serta 

menghilangnya sifat kepemimpinan pada anak (Maheswara, 2025). 

Pernyataan kedua penelitian di atas sejalan dengan data yang diliris 

oleh Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(KemenPPPA) tahun 2025 bahwa keterlibatan ayah sangat diperlukan dalam 

pendidikan anak-anaknya agar tidak terjadinya potensi penurunan 

pencapaian akademik. Data tersebut juga menjelaskan 20,9 persen anak di 

Indonesia kehilangan peran keterlibatan ayah yang disebabkan perceraian, 

kematian, atau pekerjaan ayah yang jauh dari keluarga.  

Penelitian Yanti & Ritonga (2021) menyebutkan jika ayah membatasi 

perannya akan berpotensi mengurangi pengaruh positif yang diberikan ayah 

terhadap hasil pencapaian akademik remaja. Dibuktikan oleh penelitian lain 

bahwa, ketika ayah memberikan keterlibatan dalam pemenuhan kebutuhan 

anak, anak cenderung memiliki motivasi belajar dan mendapatkan 
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pencapaian di akhir belajarnya (McCann et al., 2024). Oleh karena itu, 

keterlibatan ayah dalam menyediakan sumber daya dan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dapat meningkatkan motivasi untuk 

mempengaruhi hasil dalam proses pencapaian akademik yang baik 

(Nurmalasari et al., 2024). 

Menurut Lamb (2010) keterlibatan ayah merupakan peran serta 

perilaku pola asuh ayah mempengaruhi perkembangan serta kesejahteraan 

anak dan masa transisi menuju remaja akhir. Perkembangan kognitif, serta 

kompetensi belajar anak sejak dini juga sangat dipengaruhi oleh kelekatan, 

hubungan emosional serta ketersediaan sumber daya yang diberikan oleh 

ayah (Safitri, 2026). 

Namun pada kenyataannya survey Mikro Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (Susenas) pada Maret 2024, memberikan pendataan 

anak fatherless di Indonesia yang mencapai 15,9 juta jiwa. Hal ini terjadi 

karena umumnya ayah hanya bekerja mencari nafkah sehingga sulit 

meluangkan waktu bersama anak. Penjelasan tersebut sudah umum terjadi di 

Indonesia terutama di perkotaan, di mana ayah bekerja sebanyak 74,88% dan 

ibu bekerja sebanyak 25,12% sehingga ayah memiliki waktu lebih sedikit 

bersama anak dibanding ibu. 

Keterlibatan ibu dalam pengasuhan telah menjadi budaya keseharian 

terutama di Indonesia, ibu lebih banyak terlibat dalam memberikan peran 

multidimensional yang berpengaruh pada kognitif, sosial, emosional dan 

akademik seorang anak (Jalal, 2025). Pandangan budaya mengenai 

keterlibatan ibu menjadi sentral, sedangkan kepada ayah tidak terlalu 

dijadikan pertimbangan, akibatnya menyebabkan rendahnya pola 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan (Hilmi et al., 2023).  



6 

 

 

 

Hasil penelitian Insan (2025) menunjukan ketidakterlibatan ayah 

didalam sebuah keluarga akan berdampak pada pencapaian belajarnya dan 

sulit mengikuti proses belajar dengan baik. Permasalahan mengenai 

penurunan pencapaian akademik remaja sejalan dengan pra riset peneliti 

tanggal 28 Desember 2025 pada remaja usia 16-17 tahun di kota Bandar 

lampung. Hasil pra riset menyebutkan bahwa 20 dari 25 remaja kehilangan 

peran keterlibatan ayah dalam proses pendidikan nya sehingga tidak dapat 

memenuhi tuntutan pencapaian akademik serta motivasi belajar yang rendah. 

Peneliti melihat permasalahan tersebut dari laporan BKKBN 

Lampung dalam menggapi fenomena Fatherless yang menyebabkan 

penurunan pada pencapaian belajar anak (RMOL Lampung, 2025). Hasil pra 

riset mendapatkan 20 remaja mengalami keterlibatan ayah yang rendah 

dalam masa belajarnya. 5 subyek dengan inisial AP, GY, IY, RR dan WL 

memberikan pernyataan kalau, ayah di rumah hanya menuntut untuk 

berprestasi dan memiliki pencapaian di sekolah tanpa memberikan dukungan 

baik secara emosional, dan dukungan materi untuk memenuhi kebutuhan 

belajar yang membuat subyek mengalami motivasi belajar yang rendah serta 

perasaan kurang dihargai dan berdampak pada hasil akhir pembelajaran.  

Hasil pra riset penelitian didukung oleh Fadhillah (2021) bahwa peran 

keterlibatan ayah yang kurang dalam mendukung proses belajar, cenderung 

menyebabkan penurunan pencapaian secara akademik. Kesimpulan yang di 

dapatkan peneliti dari hasil pra riset yang dilakukan membuktikan bahwa 

motivasi dan keterlibatan peran ayah seharusnya diberikan agar remaja dapat 

achiev kemampuan yang di kembangkan selama proses belajar.  Apabila 

peran sentral yang biasa diberikan kepada ibu dialihkan ke ayah untuk 

melihat sejauhmana keterlibatan yang diberikan menyebabkan fenomena ini 

menarik diteliti. Tentunya beberapa peraturan yang diterapkan oleh 
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pemerintah seperti pengambilan lapor oleh ayah dan peserta didik hari 

pertama sekolah harus di antarkan oleh ayah semakin memperkuat bahwa 

peran keterlibatan ayah penting (Safitri, 2026).  

Keterlibatan ayah dalam mendidik sangat berpengaruh karena 

keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi setiap anak, 

bagaimana kepribadian anak dapat terbentuk dengan baik akan dimulai dari 

lingkungan keluarganya (Sasqia et al., 2024). Sehingga ketika anak tersebut 

sampai di sekolah memiliki tujuan untuk berprestasi dan menghargai sekitar 

(Trianah & Sahertian, 2020). 

Dorongan yang diterima remaja agar mencapai prestasinya tidak 

terlepas dari berbagai beban akademik yang diemban dari lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, maupun lingkungan teman sebaya (Rahman, 

2021). Penelitian ini akan menganalisis lebih lanjut bagaimana signifikansi 

motivasi belajar seorang remaja mempengaruhi pencapaian akademik, serta 

peran ayah sebagai faktor pendorong eksternal.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan dan fenomena yang telah 

dijelaskan pada latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar dan keterlibatan ayah 

dengan pencapaian akademik (academic achievement) pada remaja? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini untuk menguji hubungan antara motivasi 

belajar dan keterlibatan ayah dengan pencapaian akademik pada remaja. 

Peneliti ingin melihat signifikansi faktor motivasi belajar dan keterlibatan 

ayah berpengaruh pada pencapaian akademik remaja. 

Signifikansi penelitian dapat memberikan kontribusi bidang ilmu 

pengetahuan psikologi pendidikan, dan psikologi perkembangan dikarenakan 
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penulis membahas hubungan variabel pencapaian akademik, motivasi belajar 

serta keterlibatan ayah. Dari ketiga variabel yang dibahas merujuk pada teori 

yang berbeda juga, pembahasan dari teori yang berkembang menunjukan 

bahwa pencapaian dalam bidang akademik seseorang dapat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor secara internal maupun eksternal. 

Beberapa penelitian terdahulu juga menjadi pertimbangan mengapa 

penelitian ini penting dilakukan. Seperti studi penelitian di korea 

menyebutkan bahwa prestasi akhir yang di dapatkan oleh siswa secara 

simultan memang dipengaruhi oleh motivasi (Yun et al., 2021). Namun, 

terdapat perbedaan dari studi yang dilakukan di inggris yang mendapatkan 

temuan penelitian bahwa motivasi saja tidak cukup untuk membuat seorang 

remaja memiliki pencapaian dalam belajarnya, justru peran keluarga sangat 

dibutuhkan seorang remaja dalam belajar agar memiliki keinginan mencapai 

prestasi (Özkan, 2022). 

Perbedaan pandangan penelitian terdahulu membuat respon 

akademik lebih luas untuk mengkaji bagaimana hubungan dan signifikansi 

antar ketiga variabel jika diteliti pada masyarakat yang memiliki stereotip 

budaya berbeda serta kurangnya pemerataan pendidikan khususnya di 

daerah-daerah yang memiliki keterbatasan peran ayah di Indonesia. 

D. Kajian Pustaka 

Data pendukung berbagai penjelasan serta pembahasan dalam 

penelitian ini tidak terlepas dari beberapa kajian literatur dari penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun beberapa 

penelitian terdahulu yang peneliti temukan antara lain ; 

Pertama jurnal internasional oleh Steinmayr et al., (2019) dengan 

judul “The Importance of Students’ Motivation for Their Academic 

Achievement – Replicating and Extending Previous Findings”. Hasil 
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penelitian menunjukan bahwa motivasi tidak secara langsung mempengarhi 

pencapaian akademik seorang remaja, karena di dalam nya masih terdapat 

pengaruh dari konsep diri, kemampuan, nilai tugas, tujuan dan motif dalam 

mencapai prestasi. Hasilnya menyebutkan bahwa motivasi belajar diberikan 

prediktor yang kuat oleh konsep diri dalam mencapai prestasi. 

Kedua, jurnal internasional yang dilakukan Maza et al., (2025) 

dengan judul “Does Intrinsic Motivation Improve Academic Achievement, or 

Vice Versa? Providing Longitudinal Evidence for the Main Theories of 

Motivation Based on Primary Education Students’ Age and Sex”.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, terlepas dari jenis kelamin dan usia siswa, 

motivasi belajar tidak secara signifikan memprediksi kinerja akademik siswa. 

Namun, kinerja akademik pada memprediksi motivasi intrinsik siswa, dan 

hubungan ini positif signifikan. 

Ketiga, Tesis Master yang ditulis oleh Ibadin, (2024) dengan judul 

“Pengaruh Konsep Diri Akademik Dan Sikap Sosial Terhadap Motivasi 

Belajar Dan Dampak Selanjutnya Terhadap Hasil Belajar Pai Siswa Kelas Vi 

Sd N Lempuyangan 1 Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukan terdapat 

pengaruh positif motivasi belajar terhadap hasil belajar PAI siswa sebesar 

21,3% dengan nilai t hitung 6,393 > t tabel 2,377 dan nilai sig 0,000 < 0,05. 

Keempat, jurnal penelitian yang dilakukan oleh Suharnadi et al., 

(2024) dengan judul “The Role and Function of Learning Motivation in 

Improving Student Academic Achievement”.  Hasil penelitian menyebutkan 

proses pembelajaran di masa mendatang terutama bergantung pada satu 

faktor motivasi, karena motivasi mendukung, merangsang, dan mendorong 

pembelajaran. 

Kelima, jurnal penelitian yang dilakukan oleh Shala et al., (2024) 

dengan judul “Learning Styles and Motivation: Their Role in Academic 
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Performance”. Hasil penelitian ini menekankan kekurangan dalam penelitian 

bahwa perlunya pendekatan holistik dalam menangani kebutuhan siswa di 

lingkungan akademik. Perbedaan penelitian yang saya teliti dengan 

penelitian sebelumnya mengenai konteks pencapaian akademik yang 

dipengaruhi oleh motivasi dan keterlibatan ayah sebagai keterbaharuan 

penelitian. 

Keenam, jurnal penelitian yang dilakukan oleh Firdaus Umar et al., 

(2023) dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Peningkatan 

Prestasi Akademik Siswa”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara motivasi belajar dengan prestasi akademik 

siswa. Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi cenderung mencapai 

prestasi akademik yang lebih baik daripada siswa dengan motivasi belajar 

yang rendah. 

Ketujuh, jurnal internasional yang dilakukan oleh Feraco et al., (2023) 

dengan judul “An integrated model of school students’ academic achievement 

and life satisfaction. Linking soft skills, extracurricular activities, self-

regulated learning, motivation, and emotions”. Hasil penelitian ini 

merupakan yang pertama menunjukkan pentingnya keterampilan lunak dan 

kegiatan ekstrakurikuler saat mengintegrasikan semua faktor yang 

disebutkan di atas dalam model prestasi akademik dan kepuasan hidup siswa. 

Kedelapan, jurnal internasional yang dilakukan oleh Urhahne & 

Wijnia, (2023) dengan judul “Theories of Motivation in Education: an 

Integrative Framework”. Meta-analisis penelitian menunjukkan hubungan 

empiris antara konstruk motivasi dari enam teori utama dan prestasi akademis 

dan memberikan bukti untuk nilai penjelasan setiap teori bagi prestasi 

akademik siswa. 



11 

 

 

 

Kesembilan, jurnal penelitian yang dilakukan oleh Astuti & Zakaria, 

(2021) dengan judul “Relationship Of Learning Motivation With Academic 

Achievement”.  Hasil penelitian dari 146 mahasiswa yang mempunyai 

motivasi belajar yang tinggi, sebagian besar mempunyai prestasi akademik 

yang sangat memuaskan yaitu 84 mahasiswa (57,53%). 

Kesepuluh, jurnal penelitian yang dilakukan oleh Agustina et al., 

(2021) dengan judul “The Students’ Motivation and Academic Achievement 

at Tertiary Level: A Correlational Study”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada korelasi positif antara motivasi mahasiswa dengan prestasi belajar 

mahasiswa. 

Dari semua model penelitian terdahulu yang menjadi relavan untuk 

mendukung penelitian ini, peneliti menyimpulkan terdapat saran dan 

kekosongan di penelitian sebelumnya yang tidak membahas secara eksplisit 

dukungan eksternal yang mempengaruhi pencapaian akademik. Penelitian ini 

dilakukan untuk menemukan konsep pencapaian akademik yang baru jika 

diberikan pengaruh oleh keluarga. Spesifikasi peneliti berikan kepada peran 

ayah dan eksplorasi variabel bebas kedua penelitian yaitu “keterlibatan ayah” 

untuk melihat sejauhmana pengaruh dan signifikansi yang diberikan terhadap 

pencapaian akademik remaja. Kemudian guna mengkonfirmasi bagaimana 

fenomena pencapaian akademik, peneliti mengacu pada teori academic 

achievement oleh Suryabarata (2011).
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah terdapat hubungan antara 

motivasi belajar dan keterlibatan ayah dengan pencapaian akademik pada 

remaja dengan nilai koefisien (R2) sebesar 0,948, yang berarti hubungan 

antara kedua variabel tersebut dengan pencapaian akademik berada pada 

kategori sangat tinggi. Artinya, pencapaian akademik remaja sebesar 89,8% 

dapat dijelaskan oleh motivasi belajar dan keterlibatan ayah, sedangkan 

sisanya sebesar 10,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti 

lingkungan pertemanan, metode belajar, kondisi sekolah, kemampuan 

intelektual, maupun faktor pribadi lainnya 

Secara hasil pengukuran keterlibatan ayah terlihat lebih kecil 

memberikan pengaruh ke pencapaian akademik, dibandingkan dengan 

motivasi belajar. Peneliti memberikan data tambahan seperti wawancara dan 

hasil observasi yang memberikan temuan bahwa kehadiran sentral peran ayah 

dalam keluarga memang terbatas karena tuntutan pekerjaan, terlebih lagi di 

kota. Namun, terlepas daripada itu remaja merasakan dukungan secara 

finansial dari ayah membantu mereka mengerti tanggung jawab yang harus 

diselesaikan. Peran ayah mengantar jemput sekolah, dan mengantar les sudah 

menjadi bentuk dukungan yang dirasakan remaja untuk membuat mereka 

lebih git dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan yaitu; 

1. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang lebih kontekstual, seperti peran 

guru les, dukungan teman sebaya, dukungan ibu serta penggunaan
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teknologi dalam belajar, mengingat faktor-faktor tersebut terbukti 

memiliki pengaruh kuat berdasarkan hasil wawancara. Selain itu, 

penelitian dapat diperluas dengan jumlah sampel yang lebih besar dan 

karakteristik yang lebih beragam, misalnya membandingkan wilayah 

perkotaan dan pedesaan, agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif. Peneliti juga disarankan untuk menggunakan pendekatan 

campuran (mixed methods) agar dapat menggali data yang lebih 

mendalam, sehingga tidak hanya berfokus pada hubungan antar variabel, 

tetapi juga memahami dinamika yang terjadi di lapangan secara lebih 

utuh. 

2. Kepada Siswa 

Siswa perlu menyadari bahwa faktor paling menentukan dalam 

pencapaian akademik adalah diri mereka sendiri, khususnya motivasi 

belajar. Oleh karena itu, siswa tidak cukup hanya mengandalkan 

lingkungan, tetapi harus aktif membangun kemauan belajar, menetapkan 

tujuan, dan memanfaatkan setiap peluang yang ada, termasuk dukungan 

teman dan fasilitas belajar tambahan. 

3. Kepada Orangtua 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa keterlibatan ayah tetap 

penting, namun dalam konteks perkotaan seringkali terbatas karena 

tuntutan pekerjaan. Oleh karena itu, ayah tidak cukup hanya hadir sebagai 

penyedia finansial, tetapi perlu meningkatkan kualitas keterlibatan, 

meskipun dalam waktu yang terbatas. Bentuk sederhana pola asuh 

demokratis seperti komunikasi yang rutin, perhatian terhadap 

perkembangan belajar anak, serta dukungan emosional yang konsisten 

dapat memberikan dampak yang signifikan. 
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